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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan strategi yang 
digunakan oleh guru didalam kelas IV MIN 2 Kota Mataram. Tujuan dari penelitian ini ialah: 
1) Untuk mengetahui cara guru dalam menanamkan sikap sosial toleransi siswa di kelas IV 
MIN 2 Kota Mataram 2) Untuk mengetahui mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 
menanamkan sikap sosial toleransi siswa di Kelas IV MIN 2 Kota Mataram 3) Untuk 
mengetahui upaya guru mengatasi kendala sikap sosial toleransi siswa di kelas IV MIN 2 Kota 
Mataram. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan Deskriptif  dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun 
pemeriksaan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi, yaitu triangulasi 
sumber dan teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi yang dilakukan pihak 
MIN 2 Kota Mataram dalam menanamkan sikap sosial Toleransi adalah guru mengenalkan 
Keragaman di Indonesia, mengkaitkan  pembelajaran dengan sikap sosial, guru membentuk 
kelompok untuk berdiskusi, Guru Membentuk Piket Kelas 2) Kendala dalam menanamkan 
sikap sosial toleransi dalam pembelajaran  adalah masih kurangnya fasilitas disekolah, belum 
adanya sosialisasi, siswa masih berat menerima satu regu dengan teman yang tidak sesuai 
dengan pilihannya  
Kata Kunci: Upaya, Sikap Sosial Toleransi 
 

Abstract 

This research aims to describe and explain the strategies used by teachers in class IV MIN 2 
Mataram City. The aims of this research are: 1) To find out how teachers instill social attitudes 
of tolerance in students in Class IV MIN 2 Mataram City 2) To find out the obstacles faced 
by teachers in instilling social attitudes of tolerance in students in Class IV MIN 2 Mataram 
City 3) To find out the teacher's efforts to overcome obstacles to students' social attitudes of 
tolerance in class IV MIN 2 Mataram City. The type of research used is qualitative research 
using a descriptive approach with interview, observation, and documentation techniques. As 
for examining the data in this research, the researcher used triangulation, namely triangulation 
of sources and techniques. The results of this research show that: 1) The strategy used by MIN 
2 Mataram City in instilling social attitudes of tolerance is that teachers introduce diversity in 
Indonesia, link learning with social attitudes, teachers form groups for discussion, and form 
class pickets. 2) Obstacles in instilling attitudes and social tolerance in learning are the lack of 
facilities at school, there is no socialization, and students still find it difficult to accept being in 
a team with friends who do not match their choices. 
Keywords: Effort, Social Attitude of Tolerance 

PENDAHULUAN 
Perkembangan prilaku sikap sosial siswa tidak hanya menjadi tanggung 

jawab orang tua dan juga guru. Sebagai pengajar ilmu sosial dasar, guru memiliki 
peranan penting yang vital dalam memenuhi prilaku sosial sesuai dengan yang 
diharapkan, salah satunya yaitu sikap toleransi. Toleransi adalah kemampuan 
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seorang anak untuk menerima atau beradaptasi dengan kondisi atau dengan 
individu yang berbeda-beda, tanpa mempersoalkan perbedaan yang ada. 
Menurut Hjem bahwa toleransi berarti rasa hormat, penerimaan, dan apresiasi 
terhadap keanekaragaman budaya dunia, bentuk ekspresi, dan cara manusia 
menjadi manusia (Deffa, 2021). Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat 
disimpulkan  sikap toleransi ialah salah satu ruang, menerima, menghargai, dan 
menghormati perbedaan yang lain dan tidak mengganggu yang lain. 

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
menjelaskan bahwa: Guru adalah pendidik yang profesional dengan tujuan 
utama mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah (Undang guru dan dosen, 2005). Secara umum, 
pendidikan merupakan upaya untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi 
yang dimiliki oleh individu, baik jasmani dan rohani sehingga sesuai dengan nilai-
nilai dan norma-norma tersebut, serta mewariskannya kepada generasi 
berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalan 
proses pendidikan (Djumransjah, 2006). 

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
menjelaskan bahwa: Guru adalah pendidik yang profesional dengan tujuan 
utama mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 

Pendidikan merupakan cara yang paling efektif untuk meningkatkan 
kualitas manusia. Oleh karena itu, pendidikan sebagai kegiatan sadar ditujukan 
untuk meningkatkan kualitas manusia. Karena kegiatan pendidikan merupakan 
kegiatan yang mempunyai tujuan, maka dalam pelaksanaannya merupakan 
proses berkesinambungan pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Semuanya 
berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral (Sumar, 2020). 

Dalam menanamkan nilai toleransi pada siswa, peran guru dan orangtua 
adalah yang utama. Pada masa anak usia SD/MI dapat disebut juga dengan 
masa-masa keemasan atau disebut the golden age. Pada masa ini anak memiliki 
potensi yang sangat baik untuk dikembangkan secara maksimal. Pada masa 
inilah waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai karakter kebaikan salah 
satunya nilai toleransi yang kelak dapat membentuk kepribadian anak. Namun 
jika lingkungan justru menunjukkan hal-hal yang cenderung negatif maka akan 
berpengaruh buruk pula dengan karakter anak khususnya pada nilai karakter 
toleransi (Fadhillah, 2019). Fenomena yang sering terjadi yaitu tindakan 
intoleran yang diberitakan diberbagai media mengenai siswa yang melakukan 
adegan kekerasan, meniru ujaran kebencian, berbicara tidak sopan. Kondisi ini 
disebabkan pada masa usia dini, anak sangat cepat menyerap dalam hal meniru, 
jika lingkungan anak adalah lingkungan dengan sikap intoleran yang tinggi maka 
akan mempengaruhi anak untuk menirunya (Rismayanidessy, 2021). 
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Penanaman perilaku sosial yang dilaksanakan oleh para guru akan berhasil 
mencapai tujuan dengan membentuk individu-individu yang memiliki dan 
mengamalkan sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 
pengamatan yang peneliti lakukan terhadap siswa MIN 2 Kota Mataram dalam 
situasi pembelajaran, sikap sosial siswa telah mulai nampak ketika peneliti 
pertama kali melakukan pengamatan ke lokasi (Observasi, 2020). Sebagai 
contoh, para siswa selalu mengucapkan salam kepada guru atau tamu yang 
hadir di kelas. Namun masih ada beberapa siswa yang masih menggunakan 
bahasa yang kurang sopan di kelas ketika mereka berbicara dengan teman 
sekelasnya. Selain itu, para siswa mengerjakan soal-soal harian yang diberikan 
oleh guru dengan rapi dan tertib. Namun masih ada beberapa siswa yang ribut 
dan menyontek dalam mengerjakan soal-soal harian. 

Sikap sosial perlu ditanamkan pada siswa di sekolah karena siswa 
menghabiskan sebagaian waktunya di sekolah. Untuk dapat membentuk 
kepribadian siswa agar memiliki sikap sosial yang lebih baik tidak lepas dari 
peran guru. Di tangan para guru lah terletak kemungkinan berhasil atau 
tidaknya pencapaian tujuan proses pembelajaran dan pembentukan sikap 
kepribadian anak, sehingga memiliki sikap sosial yang positif. Supaya semua 
guru mampu menunaikan tugas dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan 
pendidikan, guru harus memahami dengan benar keadaan siswa secara individu 
maupun kelompok, apalagi dengan pembentukan sikap kepribadiannya 
terutama dalam penanaman sikap sosial (Mitrawati, 2020). Jadi, sikap sosial 
penting untuk ditanamkan di sekolah. 

Oleh karena itu, perlunya pendidikan bagi anak yang masih duduk di kelas 
sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah untuk mengikuti pendidikan yang 
merupakan jenjang pendidikan dasar ini terutama untuk membentuk 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kita membutuhkan sikap-sikap hidup 
yang positif agar kehidupan kita lancar. Kita juga membutuhkan dasar-dasar 
pengetahuan agar setiap kali berinteraksi tidak ketinggalan informasi, dan yang 
tidak kalah penting adalah keterampilan. Di sekolah dasar kegiatan pendidikan 
diberikan selama enam tahun berturut-turut. Pada saat inilah anak didik 
dikondisikan agar dapat bersikap sebaik-baiknya. Dalam pengertiannya sekolah 
dasar merupakan basis pendidikan yang harus dipahami oleh semua orang 
sehingga pola pendidikannya dapat diikuti oleh semua orang, karena 
pendidikan sangat penting untuk kelanjutan masa depan. Tanpa adanya 
pendidikan sekolah dasar, akan sangat sulit bagi peserta didik untuk bisa 
melanjutkan study ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. 

Hal ini senada seperti yang dinyatakan oleh professor Casimir dalam buku 
Arifin bahwa pendidikan sekolah dasar sangat penting bagi anak karena, pada 
masa usia sekolah dasar anak mulai mengembangkan kemampuan berfikir dan 
kemampuan sosialnya. Sehingga anak perlu mendapat bimbingan kecerdasan 
serta bimbingan hidup bermasyarakat. Itulah sebabnya orangtua harus 
memasukkan anak ke gedung sekolah supaya mendapatkan pendidikan yang 
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lebih baik, karena biasanya orangtua kurang mendapatkan waktu yang baik 
untuk memberikan bimbingan di rumah. Dan pada saat anak dimasukkan ke 
sekolah kemampuan bersosialisasinya akan cepat berkembang (Arifin, 2009). 

Agar kegiatan pembelajaran terselenggara secara optimal maka seorang 
guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan menyeluruh tentang proses 
pembelajaran serta strategi-strategi yang harus digunakan untuk mewujudkan 
pembelajaran yang berkualitas, sehingga tugas-tugas sebagai seorang guru bisa 
dilaksanakan dengan profesional dan tujuan pembelajaran bisa terpenuhi 
secara sempurna. Dalam mengembangkan dan menanamkan norma-norma 
pendidikan pada siswa, seorang guru harus mempunyai strategi dalam 
menyampaikan pembelajaran. Dengan adanya strategi seorang guru akan 
memiliki panduan untuk menjadikan proses mengajar menjadi lebih sistematis 
dan terarah sesuai dengan materi yang ingin di sampaikan, dengan demikian 
strategi bisa membantu untuk memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki wawasan yang luas sehingga 
mampu mengembangkan strategi pembelajaran dan menerapkanya dan proses 
belajar mengajar, serta macam-macakm metode atau teknik mengajar dan 
komponen- komponen yang terkait dengan kelancaran proses belajar mengajar 
(Mufarokah, 2009). Dengan menguasai faktor tersebut seorang guru bisa 
selalu mengembangkan strategi yang berguna untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar yang baik dan berkualitas. 

Setelah peneliti melakukan observasi awal di MIN 2 Kota Mataram, 
peneliti menemukan hal menarik tentang cara dan upaya yang dilakukan guru 
MIN 2 Kota Mataram dalam menanamkan perilaku sosial pada siswa. 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti lebih jauh 
tentang “Upaya Guru Menanamkan  Sikap Sosial Toleransi di Kelas IV MIN 
2 Kota Mataram”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sedangkan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Kota Mataram Jln. Soetomo No.43, 
Karang Baru, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, menjadi 
lokasi penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Miles and Huberman 
dengan tahap koleksi data, penyajian data dan kesimpulan.  
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PEMBAHASAN  

Guru Mengenalkan Keragaman di Indonesia 

Dalam kegiatan belajar mengajar guru perlu mengenalkan kepada siswa 
tentang keragaman yang ada di Indonesia sebagai wujud pengenalan bahwa kita 
hidup di negera yang berbagai latar belakang suku, ras, agama dan budaya yang 
berbeda-beda. Guru bisa menjelasakan jika negara kita bersatu karena bangsa 
Indonesia hidup dengan toleransi tinggi dan saling menghargai perbedaan latar 
belakang yang ada. Perbedaan tersebut tidak menjadi halangan untuk saling 
menghargai karena kita semua sama-sama bangsa Indonesia dan juga kita 
memiliki simbol semboyang Bhineka Tunggal Ika, yang artinya berbeda-beda 
tetapi tetap satu tujuan yang mana berarti keragaman indonesia adalah 
kekayaan sekaligus berkah bagi bangsa Indonesia. Sudah seharusnya juga 
masyarakat menghormati keragaman yang ada di Indonesia (Rosaria, 2017). 

Menurut Yulianti, Penanaman nilai keragaman harus diterapkan   dalam   
pendekatan   pembelajaran, dengan memberikan wawasan keanekaragaman, 
memberi  gambaran  kesederajatan  yang  sama antar agama, suku, budaya, ras, 
maupun antar golongan (Yulianti, 2015). Contoh  pengimplementasian  yang  
dapat  di  lakukan  dalam  proses  pembelajaran yaitu dengan menyelipkan 
pembiasaan untuk menyanyikan lagu-lagu nasional dan daerah di kelas sebelum 
pembelajaran di mulai supaya memberikan suasana persatuan dan rasa cinta   
budaya   bangsa   meskipun   dengan   latar   belakang   yang   berbeda-beda. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru kelas IV:  

“Guru melakukan pengenalan keanekaragaman di Indonesia dengan cara 
memperlihatkan seperti, gambar dan vidio berbagai suku, ras, agama, dan 
budaya yang ada di Indonesia” (ES,2023).  

Sedangakan menurut Elvina, salah satu murid kelas IV: 

“Menuturkan bahwa guru mengenalkan mereka tentang keanekaragaman 
seperti guru mengenalkan perbedaan budaya-budaya, agama-agama, 
bahasa-bahasa dan jenis perbedaan lainnya (ES,2023). 

Sedangkan menurut kepala Madrasah MIN 2 Kota Mataram: 

“Guru perlu mengenalkan yang ada di Indonesia termasuk dengan 
keanekaragaman yang ada di Indonesia agar siswa dapat saling 
menghargai culture yang ada di Indonesia dikarenakan di Indonesia banyak 
sekali pebedaan-perbedaan” (ES,2023). 

Pada pembelajaran guru dapat menerapkan pendidikan terkemukan 
berbasis keberagaman tanpa ada budaya tertentu yang mendominasi proses 
pembelajaran di dalam kelas, guru mampu membimbing dan menerapkan 
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pendidikan keberagaman Ini yang membuka kesempatan masuknya  beragam  
latar  belakang  budaya  siswa  dalam  pembelajaran.  Memberikan kemudahan-
kemudahan dalam suasana belajar dengan memberi kesempatan bagi siswa 
terlibat aktif dalam diskusi atau kelompok, dengan begitu dapat membangun 
paradigma keragaman dan membentuk kerukunan.Keberagaman  dapat  
memperkaya  budaya  bangsa,  menegaskan  identitas  dan warisan budaya 
seseorang. Menilai perbedaan kebudayaan sebagai hal positif yang harus 
dihargai dan dijaga. Pendidikan multikultur menurut Banks dalam Tatang 
merumuskan ada empat yaitu 1. Membantu individu memahami diri sendiri 
secara mendalam dengan mengaca diri dari kaca mata budaya lain, 2. 
Membekali peserta didik pengetahuan mengenai etnis dan budaya-budaya lain, 
budaya sendiri dalam budaya "mayoritas", dan lintas budaya, 3. Mengurangi 
derita dan diskriminasi ras, warna kulit, dan budaya, 4.  Membantu para peserta 
didik menguasai kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung (Tatang, 
2000). Penanaman nilai-nilai keragaman yang dimulai dari tingkat sekolah dasar   
juga   dapat   mencegah   adanya   permasalahan   atau   konflik.  Nilai   
keragaman menjadikan   satu   alternatif   membangun   persatuan   dan   
kesatuan   melalui   konsep pendidikan  kewarganegaraan  berbasis  
pemanfaatan  keragaman  yang  ada  pada  bangsa Indonesia. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru melalukan mengenalkan 
keberagaman di Indonesia kepada siswa seperti mengenalkan suku, ras, agama 
dan budaya yang berbeda-beda.  

Mengkaitkan pembelajaran dengan sikap sosial  

Dengan mengkaitkan pembelajaran dengan sikap sosial Pembentukan 
sikap sosial siswa bisa ditanamkan melalui pengamalan terhadap mata pelajaran 
tertentu yang berkaitan dengan aspek kehidupan sosial toleransi. Misalnya mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berisi kajian-kajian konsep dasar. 
Sehingga anak dapat mengembangkan sikap sosial bertoleransi dalam hidup 
bermasyarakat. Dalam kegiatan belajar mengajar guru kelas IV: 

  “Guru melakukan dengan cara memberi pemahaman dengan 
menggunakan gambar seperti dalam materi IPS terdapat keanekaragaman 
dalam keanekaragaman tersebut terdapat perbedaan-perbedan seperti 
perbedaan warna kulit, bahasa, suku-suku, agama dan perbedaan lainnya, 
kemudian dari pada itu guru mengajarkan bagaimana mereka saling 
menghargai antar sesama, karena sesuai dengan simbol negara kita yaitu 
Bhineka Tunggal Ika yang artinya walaupun berbeda namun satu tujuan” 
(ES,2023).  

Sedangakan menurut Elvina, salah satu murid kelas IV: 

 “Cara guru  mengaitkan sikap sosial ialah dengan guru memberi mereka 
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pemahan atau percontohan kepada siswa seperti guru menjelaskan tentang 
perbedaa-perbedaan di Indonesia dimana masyarakat Indonesia harus saling 
bertoleransi dalam sebuah perbedaan tersebut” (ES,2023).  

 

Pembelajaran IPS diharapkan mampu membentuk sikap sosial siswa 
menjadi lebih aktif, memiliki sikap sosial yang baik, saling menghargai dan 
menjadi warga Negara yang baik dalam kehidupan sosial di dalam lingkungan 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Menurut Bloom aspek 
keterampilan yang harus diajarkan melalui adalah “keterampilan berfikir, 
keterampilan akademis, keterampilan sosial, dan keterampilan meneliti” 
(Musyarofah, 2022). Sedangkan menurut Binti Septiani sikap sosial merupakan 
suatu tindakan seseorang untuk hidup dalam masyarakat seperti saling 
berinteraksi, saling membantu, saling menghargai, dan sebagainya (Septiani, 
2017). Siswa akan mudah berintraksi dengan orang lain, siswa juga dapat 
megenal tentang hubungan antara manusia dengan lingkungan hidupnya, 
memahami perubahan yang terjadi disekitarnya, memahami bahwa antara 
manusia yang satu dengan yang lain saling membutuhkan saling menghormati, 
dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap kewajibannya, sehingga mampu 
berintraksi dalam kehidupan sosial. 

Jadi, dapat disimpulkan guru melakukan sikap sosial toleransi dengan cara 
mengaitkan pembelajaran dengan sikap sosial toleransi dengan cara 
memperlihatkan dan menjelaskan isi gambar yang dipaparakan seperti gambar 
warna kulit, bahasa, suku-suku, agama dan perbedaan lainnya yang ada di 
Indonesia.   

Guru membentuk kelompok untuk berdiskusi 

Cara belajar aktif lainnya yang dapat guru terapkan adalah dengan 
berdiskusi kelompok. Di dalam kelompok, guru  memberi aturan-aturan yang 
mengaharuskan semua anggotanya aktif dalam berdiskusi. Menurut Asmuri 
metode kerja kelompok adalah cara pembelajaran dimana siswa dalam kelas 
dibagi dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompok dipandang sebagai 
satu kesatuan tersendiri untuk istilah kerja kelompok mengadung arti bahwa 
siswa-siswa dalam suatu kelas dibagi kedalam atas prinsip untuk mencapai 
tujuan bersama mempelajari materi pelajaran yang telah ditetapkan untuk 
diselesaikan secara bersama-sama (Asmuri, 2014). Tidak ada yang 
mendominasikan dan tidak ada yang hanya pasif mendengarkan saja, Dalam 
kegiatan belajar mengajar guru  kelas IV: 

“Guru melakukan pengacakan nama yang ada di absensi kemudian guru 
membentuk kelompok diskusi 4-5 orang (ES,2023).  
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Sedangakan menurut Elvina, salah satu murid kelas IV:  

“Guru membentuk kelompok belajar untuk agar bisa kerja sama diantara 
teman lainnya yang terdiri biasanya 4-5 orang (ES,2023).  

 
Sedangkan menurut kepala Madrasah MIN 2 Kota Mataram: 

 “Dalam sangat penting dalam membentuk kelompok belajar dikarenakan 
dalam kelompok belajar siswa dapat belajar saling menghargai teman, 
bertoleransi, saling menerima pendapat dan lainnya” (ES,2023).   

Dalam berdiskusi guru menunjukkan ketua kelompok yang mampu 
menghidupkan diskusi dan mengotrol anggotanya sehingga diskusi dapat 
berjalan kondusif. Diskusi memiliki beberapa manfaat dalam pembelajaran. 
Selain dapat meninggatkan keaktifan siswa, diskusi akan melatih siswa dalam 
berfikir kritis, menghargai pendapat teman dengan cara bertoleransi, dan juga 
membangun rasa percaya diri (Lolo, 2016). 

Setiap siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pikirannya 
masing-masing dalam mengatasi masalah. Dalam melakukan siswa diberi peran 
masing-masing, seperti pemimpin diskusi, peserta dan notulis. Pemimpin 
diskusi adalah orang yang memimpin jalnnya diskusi agar diskusi tidak 
menyimpang sedangkan notulis tugasnya mencatat hasil-hasil diskusi. 
sedangkan yang lain menjadi anggota kelompok diskusi. dengan demikian 
makan akan timbul rasa tanggung jawab (Thohirin, 2013). Melalui diskusi 
kelompok, biasanya siswa mendapat kesempatan untuk memecahkan masalah 
bersama-sama, dengan saling memberikan saran dan pertimbangan untuk 
memecahkan masalah. Bermacam-macam masalah dapat di pecahkan melalui 
teknik diskusi, baik masalah pelajaran, sosial ataupun merencanakan kegiatan 
(Aqib, 2017). Menurut Hartinah bahwa diksusi kelompok merupakan suatu 
cara dimana siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah 
secara bersama-sama, dan setiap peserta didik memiliki kesempatan 
mengemukakan pikirannya masing- masing dalam memecahkan suatu masalah 
(Hartinah, 2009). Berikut adalah beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan sikap toleransi: 1) Mendengarkan pendapat satu sama lain, 2) 
Menghargai pendapat orang lain, 3) Menjaga komunikasi yang baik, 4) Fokus 
pada tujuan bersama, dan 5) Menciptakan suasana yang damai (Arina, 2021). 

Jadi, dapat disimpulakan bahwa melalui diskusi kelompok siswa dapat 
bertoleransi kepada sesama teman seperti hal yang sudah dijelaskan diatas 
seperti menghargai pendapat orang lain, bekerja sama dalam memecahkan 
suatu masalah, berkomunimasi dengan baik sesama teman 
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Guru Membentuk Piket Kelas 

Piket kelas merupakan kegiatan kerjasama antar siswa dalam 
membersihkan ruang kelas. Kegiatan ini bertujuan agar siswa belajar 
bertoleransi, bertanggung jawab sekaligus bergotong royong dalam menjaga 
kebersihan kelas masing-masing. Dalam kegiatan belajar mengajar guru  kelas 
IV: 

“Guru membuat piket kelas dengan cara menulis angka 1-5 di kertas 
kemudian angka tersebut digunting kecil- kecil kemudian siswa maju satu-
persatu mengambil kertas tersebut apabila angka yang mereka dapati sama 
maka mereka satu regu dalam kelompok piket kelas” (ES,2023).  

 
Sedangakan menurut Elvina, salah satu murid kelas IV: 

 “Guru membentuk piket kelas agar kelas terlihat rapi dan nyaman guru 
membentuk piket kelas biasanya dengan cara mengacak-acak nama yang ada di 
absen kelas” (ES,2023). 

 
 Sedangkan menurut kepala Madrasah MIN 2 Kota Mataram:  

“Guru berperan penting didalam membentuk peket kelas agar terciptanya 
kelas yang nyaman indah dan bersih (ES,2023). 

 

  Dari kegiatan piket kelas ini siswa dapat belajar seperti menyapu ruang 
kelas, mengangkat kursi, membersihkan meja dari debu, merapikan meja dan 
kursi, dan lain-lain. Piket kelas di laksanakan secara bersama-sama dengan 
teman sekelasnya Guru kelas selalu mendampingi siswanya saat membersihkan 
kelas (Ramadhani, 2018). 

Metode pembiasaan melalui kegiatan piket kelas dapat diajarkan secara 
langsung kepada siswa. Keterlibatan siswa dalam kebersihan kelas melalui 
metode pembiasaan dapat melatih siswa bertoleransi sesama siswa, 
bertanggung jawab untuk selalu membuang sampah pada tempatnya, menjaga 
kebersihan kelas secara bersama-sama, menyapu bersama sehingga karakter 
gotong royong dan tanggung jawab dapat terbentuk dalam kegiatan ini (Nilam, 
2016). Seperti yang dikemukakan oleh Desti Mulyani, dengan adanya kerja 
piket setiap hari, secara sendiri akan terbentuk sikap toleransi anatar sesama 
teman dan sikap gotong royong pada diri siswa (Ghufron, 2020). Kerjasama 
antar siswa juga dapat mengajarkan mereka akan tugas masing-masing. 
Kegiatan pembiasaan piket kelas diterapkan kepada siswa agar melekat dan 
menjadi karakter pada diri siswa itu sendiri serta dapat mendorong siswa untuk 
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saling bergotong royong melalui hal-hal kecil seperti kegiatan didalam kelas ini. 
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Siti Handayani bahwa penanaman 
pembiasaan dapat dilakukan secara bertahap serta melalui hal-hal kecil terlebih 
dahulu seperti kegiatan piket kelas (Handayani, 2019).  

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa: Strategi yang dilakukan pihak MIN 2 Kota Mataram dalam 
menanamkan sikap sosial Toleransi adalah Guru Mengenalkan 
Keanekaragaman di Indonesia, Mengkaitkan  pembelajaran  dengan sikap 
sosial, Guru membentuk kelompok untuk berdiskusi, Guru Membentuk Piket 
Kelas 
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